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ANALISIS HASIL BELAJAR DENGAN MENGGUNAKAN METODE
JELAJAH ALAM SEKITAR (JAS) MELALUI MODEL GROUP
INVESTIGATION (GI) KELAS VII MTs YUSUF ABDUSSATAR KEDIRI

LOMBOK BARAT

OLEH

DONI KURNIAWAN
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode jelajah alam sekitar
(JAS) melalui model group investigation (GI) dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa kelas VII MTs Yusuf Abdussatar Kediri Lombok Barat pada
materi klasifikasi makhluk hidup. Jenis penelitian yang digunakan analisis
deskriptif kuantitatif. penelitian ini dilakukan di MTs Yusuf Abdussatar tahun
ajaran 2023/2024. Hasil Penelitian untuk aktivitas siswa pada Minggu pertama
yaitu 56,4% dengan kategori cukup aktif pada Minggu kedua 83% dengan
kategori sangat aktif. Selisih peningkatan hasil aktivitas siswa yaitu 26,6% dan
hasil data untul hasil belajar siswa pada Minggu pertama hasil belajar siswa yaitu
40% dengan kategori kurang pada Minggu kedua nilai hasil belajar siswa yaitu
70% dengan kategori sedang. Selisih peningkatan hasil belajar siswa dari Minggu
pertama dan kedua yaitu 30%. Berdasarkan hasil dan analisis di setiap Minggunya
dapat disimpulkan bahwa dalam menggunakan metode jelajah alam sekitar (jas)
melalui model group investigation (GI) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil

belajar siswa kelas VII MTs Yusuf Abdussatar Kediri Lombok Barat.

Kata Kunci : Metode jelajah alam sekitar (JAS), model pembelajaran Group

Investigation (Gl), pembelajaran biologi, aktivitas dan hasil belajar siswa.
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ANALYSIS OF LEARNING RESULTS USING THE EXPLORATION OF
THE SURROUNDING NATURE (JAS) METHOD THROUGH THE
GROUP INVESTIGATION (GI) MODEL CLASS VII MTs YUSUF
ABDUSSATAR KEDIRI WEST LOMBOK

BY

DONI KURNIAWAN
NIM 190104083

ABSTRACT

This research aims to determine whether the natural exploration method
(JAS) through the group investigation (GI) model can improve the activities and
learning outcomes of class VII students at MTs Yusuf Abdussatar Kediri, West
Lombok on the subject of classification of living things. This type of research used
quantitative descriptive analysis. This research was conducted at MTs Yusuf
Abdussatar in the 2023/2024 academic year. Research results for student activity
in the first week were 56.4% in the quite active category, in the second week 83%
in the very active category. The difference in the increase in student activity
results was 26.6% and the data results for student learning outcomes in the first
week, student learning outcomes were 40% with the poor category, in the second
week the student learning outcomes were 70% in the medium category. The
difference in the increase in student learning outcomes from the first and second
weeks is 30%. Based on the results and analysis each week, it can be concluded
that using the natural exploration method (jas) through the group investigation
(Gl) model can increase the activity and learning outcomes of class VII students
at MTs Yusuf Abdussatar Kediri, West Lombok.

Keywords: Natural exploration method (JAS), Group Investigation (Gl) learning
model, biology learning, activities and student learning outcomes
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Biologi adalah ilmu yang mempelajari tentang makhluk hidup,
bagaimana interaksinya satu sama lain, interaksi antara makhluk hidup
dengan lingkungannya dan hubungan timbal balik keduanya. Pengajaran
biologi juga berkaitan dengan cara mencari dan memahami secara
sistematik, sehingga belajar biologi merupakan suatu proses penemuan,
jika siswa tidak dibiasakan mencoba menemukan sendiri pengetahuan
atau informasi yang sedang dipelajari, maka pelajaran yang diperoleh
tidak bermakna dan cepat terlupakan. !

Salah satu metode pembelajaran yang dapat diterapkan dengan
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar adalah
pendekatan jelajah alam sekitar (JAS). Jelajah alam sekitar merupakan
suatu metode pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan alam sekitar
kehidupan peserta didik baik lingkungan fisik, sosial, teknologi maupun
budaya sebagai obyek belajar biologi dengan mempelajari fenomenanya
melalui kerja ilmiah. Metode ini menekankan kegiatan pembelajaran yang
dikaitkan dengan situasi nyata, sehingga dapat membuka wawasan
berpikir yang beragam dari seluruh peserta didik. Metode jelajah alam
sekitar (JAS) memungkinkan peserta didik dapat mempelajari berbagai

konsep dan cara mengkaitkannya dengan dunia nyata. Dengan dapat

' Ni Wayan Nila Sri Lestari, dkk. “Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber
Belajar Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa”,Jurnal Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Lampung, Vol 2, No 8, 2014, h. 3



menerapkan metode pembelajaran yang sempurna metode jelajah alam
sekitar (JAS) akan diterapkan melalui model group investigation (GI)?

Model Group Investigation (GI) adalah sebagai wahana untuk
mendorong dan membimbing keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Keaktifan peserta didik melalui model investigasi
kelompok di wujudkan melalui aktivitas komunikasi yang terbuka dan
bebas, serta kebersamaan yang terjalin dalam kelompok, yang dimulai
dari kegiatan merencanakan sampai pada pelaksanaan pemilihan topik-
topik investigasi. Kondisi ini akan memberikan dorongan yang besar bagi
peserta didik untuk belajar menghargai pemikiran-pemikiran dan
kemampuan orang lain serta saling melengkapi pengetahuan dan
pengalaman-pengalaman yang dimiliki oleh masing-masing peserta
didik.?

Aktivitas belajar adalah proses pembelajaran yang dilaksanakan
guru dengan sedemikian rupa agar menciptakan peserta didik aktif
bertanya, mempertanyakan dan mengemukakan gagasan.* Martimis
Yamin menjelaskan bahwa aktivitas belajar adalah suatu usaha siswa
proses pembelajaran untuk membangun pengetahuan dalam dirinya.
Dalam proses pembelajaran terjadilah perubahan dan peningkatan mutu

kemampuannya seperti berani bertanya, mengeluarkan pendapat,

2 Evy Nur Astuti, dkk. Efektivitas Pendekatan Jelajah Alam Sekitar Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Materi Ekosistem di SMA, Skripsi, (Biology Fkip Untan: Universitas Tanjung
Pura Pontianak, 2017), hal 2-3.

3 Aqib, Zainal. 2017. Model-model, media dan strategi pembelajaran kontekstual
(inovatif). Bandung: Penerbit Yrama Widya.

4 Hartono, Op cit, hlm. 11



mendengarkan penjelasan guru dengan baik, dan mengerjakan tugas tepat
waktu.’ Aktivitas belajar merupakan prinsip atau asas yang sangat penting
dalam dalam interaksi belajar mengajar. Dengan kata lain, tidak ada
belajar kalau tidak ada aktivitas, karena pada prinsipnya belajar adalah
berbuat, berbuat untuk mengubah tingkah laku yaitu melakukan kegiatan.®

Guru harus mendesain pembelajaran yang responsif dan berpusat
pada siswa agar aktivitas dan hasil belajar siswa meningkat. Dalam dunia
pendidikan, sekolah merupakan lembaga yang sangat bertanggung jawab
untuk membangun sikap sosial siswa dan mereka akan belajar bagaimana
berprilaku dengan baik, dan mereka memahami apa yang harus dilakukan
dalam kerja individu maupun kelompok.” Selama ini proses belajar
mengajar selalu dititik beratkan pada pengajaran di dalam kelas dan
berfokus pada guru dengan menggunakan metode pembelajaran ceramah
dimana yang aktif 90% adalah guru, sedangkan siswa hanya
memfungsikan indra pendengaran dan penglihatan. Akibat dari kegiatan
belajar mengajar yang hanya satu arah ini, siswa kurang mampu
mengeksplorasi wawasan yang dimiliki tentang materi yang diterimanya.®

Kegiatan proses pembelajaran akan berhasil jika ditunjang oleh
model pembelajaran yang relevan, sehingga akan meningkatkan aktivitas

dan hasil belajar siswa. Dengan demikian guru dituntut untuk dapat

5 Martimis Yamin, Kiat Membelajarkan Siswa, Jakarta: Gaung Persada Press, 2007

6 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: Rajawali Pers, 2011, cet
ke-11, hlm. 95-96.

7 Miftahul Huda,Cooperatif Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011 ), h. 3-4.

8 Hamalik, Metode Belajar Dan Kesulitan Belajar, (Bandung: Tarsino, 2003), h. 123.



melaksanakan proses belajar mengajar dan menentukan interaksi belajar
yang tepat dan sesuai dengan materi yang disampaikan.’

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru biologi,
menyatakan bahwa pembelajaran di MTs Yusuf Abdussatar Kediri lebih
aktif guru dari pada siswa. Guru juga menyatakan jarang sekali
menggunakan metode belajar yang dapat membawa siswa lebih aktif,
hanya mampu memfokuskan pada metode ceramah saja dan menyuruh
siswa untuk menyalin tulisan dari buku paket ke buku tulis siswa,
sehingga aktivitas siswa sangat rendah dan berakibat pada hasil belajar
yang sangat tidak memuaskan. Hal ini terlihat dari hasil ulangan atau
ujian siswa yang sangat rendah terutama pada materi klasifikasi makhluk
hidup yang belum memenuhi standar KKM (Kriteria ketuntasan
minimum) yakni 70, berbeda dengan yang ditentukan oleh sekolah yaitu
75.10

Hasil observasi di MTs Yusuf Abdussatar Kediri, terdapat banyak
peluang alam yang dapat dimanfaatkan untuk melakukan kegiatan di luar
kelas karena didukung oleh adanya taman di halaman tengah, sawah,
sungai, kebun yang masih cukup hijau yang tersebar di depan setiap kelas,
perpustakaan, sekitar lapangan volly, dan di sekeliling lingkungan

sekolah. Selain itu, di belakang sekolah juga

° Hamalik, 2003, ..., h. 124
10 Hasil wawancara Peneliti dengan salah satu Guru Biologi di MA Yusuf Abdussatar
Kediri Kabupaten Lombok Barat.



terdapat sawah masyarakat, yang dapat dimanfaatkan guru bersama siswa
dalam mempelajari materi klasifikasi makhluk hidup.!!

Hasil wawancara dengan beberapa siswa di MTs Yusuf Abdussatar
Kediri, siswa tersebut mengatakan bahwa pembelajaran biologi
merupakan pembelajaran yang disukai oleh banyak siswa. Pembelajaran
biologi merupakan pembelajaran yang banyak dilakukan di luar kelas.
Namun bertolak belakang dari harapan siswa, pembelajaran biologi di
MTs Yusuf Abdussatar Kediri hanya memfokuskan ke buku paket yang
dibagikan ke setiap siswa. Siswa hanya mendengarkan penjelasan guru
sehingga siswa merasa bosan dan sering mengantuk didalam kelas,
bahkan untuk melihat pembelajaran klasifikasi makhluk hidup mereka
hanya belajar abstrak tentang keadaan sekitar tanpa dibawa langsung ke
alam.!?

Peneliti tertarik untuk menggunakan Metode Jelajah Alam (JAS)
dikarenakan cocok untuk diterapkan di MTs Yusuf Abdussatar Kediri
pada materi klasifikasi makhluk hidup yang terdapat pada Standar
Kompetensi Dasar KD:3.7 Mendeskripsikan interaksi antar makhluk
hidup dan lingkungannya dan 4.7 Menyajikan hasil pengamat terhadap
interaksi makhluk hidup dengan lingkungan sekitarnya.!* Salah satu
metode pembelajaran yang dapat diterapkan dengan memanfaatkan

lingkungan sekitar sebagai sumber belajar adalah pendekatan Jelajah

' Hasil observasi lapangan di MA Yusuf Abdussatar Kediri

12 Hasil wawancara dengan siswa di MA Yusuf Abdussatar Kediri

13 Khairil Anwar Noto diputro, Kompetensi Dasar SMP dan MTs,(Jakarta: Kepala Badan
Penelitian dan Pengembangan, 2013), h.55



Alam Sekitar (JAS). Jelajah alam sekitar merupakan suatu metode
pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan alam sekitar kehidupan
peserta didik baik lingkungan fisik, sosial, teknologi, maupun budaya
sebagai obyek belajar biologi dengan mempelajari fenomenanya melalui
kerja ilmiah. Metode ini menekankan kegiatan pembelajaran yang
dikaitkan dengan situasi nyata, sehingga dapat membuka wawasan
berpikir yang beragam dari seluruh peserta didik. Metode Jelajah Alam
Sekitar (JAS) memungkinkan peserta didik dapat mempelajari berbagai
konsep dan cara mengkaitkannya dengan dunia nyata.'*

Metode JAS dapat diterapkan pada materi klasifikasi makhluk
hidup untuk membantu siswa dalam memahami dan mengeksplorasi
beberapa informasi yang berkaitan dengan konsep klasifikasi makhluk
hidup, sehingga pemahaman siswa akan semakin baik dan hasil belajar
siswa akan meningkat. Kegiatan penjelajahan merupakan suatu strategi
alternatif dalam pembelajaran biologi. Kegiatan ini mengajak peserta
didik aktif mengeksplorasi lingkungan sekitarnya untuk mencapai
kecakapan kognitif dan psikomotornya.'?

Penerapan pembelajaran melalui pendekatan JAS model group
investigation (GI) pada konsep pertumbuhan dan perkembangan makhluk

hidup di SMPN 3 Teras dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar

4 Bvy Nur Astuti, dkk.Efektivitas Pendekatan Jelajah Alam Sekitar Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Materi Ekosistem Di SMA,Skripsi,(Biology Fkip Untan: Universitas Tanjung
pura Pontianak, 2017), h. 2-3.

15 Ridlo, Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS), Skripsi, (Semarang: Biologi FMIPA
UNNES,2005).



siswa.'® Terkait dengan hal tersebut, dipandang perlu penelitian untuk
penerapan Metode Jelajah Alam Sekitar (JAS) pada materi klasifikasi
makhluk hidup untuk meningkatkan aktivitas dan hasil Belajar Siswa di
MTs Yusuf Abdussatar Kediri.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi
rumusan masalah adalah:
1. Apakah metode JAS (Jelajah Alam Sekitar) melalui model group
investigation (GI) dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas
VII MTs Yusuf Abdussatar Kediri pada materi klasifikasi makhluk
hidup?
2. Apakah metode JAS (Jelajah Alam Sekitar) melalui model group
investigation (GI) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII
MTs Yusuf Abdussatar Kediri pada materi klasifikasi makhluk hidup?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah di temukan peneliti,
maka tujuan peneliti ini adalah :
1. Untuk mengetahui metode jelajah alam sekitar (JAS) melalui model
group investigation (Gl) dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa
kelas VII MTs Yusuf Abdussatar Kediri pada materi klasifikasi

makhluk hidup.

16 Retnowati. Anik. Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Melalui Pendekatan
Jelajah Alam Sekitar (JAS) Model Group Investigation (GI) pada Materi Pertumbuhan dan
Perkembangan Makhluk Hidup Di SMP Negeri 3 Teras, Skripsi, (SMPN 3 Teras,2008).



2. Untuk mengetahui metode jelajah alam sekitar (JAS) melalui model
group investigation (GI) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas
VII MTs Yusuf Abdussatar Kediri pada materi klasifikasi makhluk
hidup.

D. Manfaat Penelitian
a. Bagi guru
Memotivasi guru untuk menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan yang dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif.

b. Bagi siswa

Memotivasi peserta didik lebih bersemangat dalam mengikuti
pelajaran, khususnya mata pelajaran IPA  biologi, dan
mengembangkan kerjasama antar siswa dalam pembelajaran dan

keaktifan individu.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Metode jelajah alam sekitar (JAS)
1. Pengertian metode jelajah alam sekitar (JAS)

Metode Jelajah alam sekitar (JAS) merupakan suatu
metode pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan alam sekitar
kehidupan peserta didik baik lingkungan fisik, sosial, teknologi
maupun budaya sebagai obyek belajar biologi dengan mempelajari
fenomenanya melalui kerja ilmiah. Metode ini menekankan
kegiatan pembelajaran yang dikaitkan dengan situasi nyata,
sehingga dapat membuka wawasan berpikir yang beragam dari
seluruh peserta didik. Metode Jelajah Alam Sekitar (JAS)
memungkinkan peserta didik dapat mempelajari berbagai konsep
dan cara mengkaitkannya dengan dunia nyata.!”

Metode jelajah alam sekitar (JAS) secara komprehensif
memadukan berbagai kegiatan antara lain eksplorasi melalui proses
investigasi, konstruktivisme, dan keterampilan proses dengan
pembelajaran yang bersifat kooperatif. Konsekuensi dari dipilihnya
pendekatan JAS adalah penyiapan sarana dan prasarana maupun
dalam menyiapkan sumber daya manusianya untuk siap

menerapkan pendekatan JAS dalam proses pembelajaran biologi.'®

17 Ibid.
18 Siti alimah (2016) Pendekatan, Strategi, Model, dan Metode Pembelajaran Biologi
Berkarakter Untuk Konservasi. Hal 18.



2. Kelebihan dan Kekurangan metode Jelajah Alam Sekitar

(JAS)

a)

b)

Kelebihan metode jelajah alam sekitar (JAS)
Kelebihan-kelebihan yang dapat diperoleh melalui metode
pembelajaran dengan jelajah alam sekitar antara lain:

A.Siswa diajak secara langsung Dberinteraksi dengan
lingkungan sehingga mereka memperoleh pengalaman
tentang masalah yang dipelajari.

B. Pengetahuan bisa diperoleh sendiri melalui hasil
pengamatan, diskusi, belajar mandiri dari buku diktat
sekolah, atau sumber lain.

C. Evaluasi tidak hanya didapat dari aspek kognitif, tetapi
afektif, dan juga psikomotor.

D. Kerja kelompok lebih nyata.

E. Pembelajaran JAS dapat membentuk pada diri siswa
afeksi terhadap alam, sehingga dapat menumbuhkan minat
untuk memelihara dan melestarikannya.

Kekurangan metode jelajah alam sekitar (JAS)
1. Tidak terkontrolnya proses belajar mengajar.
2. Menghabiskan banyak waktu

3. Proses belajar mengajar kurang efektif.!

19 Munafiah, Pengaruh Persepsi Siswa pada Pendekatan Jelajah Alam Sekitar(JAS) dalam
Materi Gerak Tumbuhan Terhadap Motivasi Belajar di MTs Nuruh Ikhsan Gabus Grobogan

(Online), tersedia di:
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3. Langkah-langkah metode Jelajah Alam Sekitar (JAS)
Dalam proses pembelajaran dengan penerapan JAS dapat
dilaksanakan sebagai berikut.?
1. Persiapan dan perencanaan
a. Menentukan tujuan dan sasaran yang akan dituju.
b. Menentukan aspek-aspek atau permasalahan yang akan
diselidiki.
c. Membentuk kelompok-kelompok, yang masing-masing
kelompok maksimal terdiri dari 5 orang.
d. Menetapkan waktu ketika pelaksanaan jelajah alam
sekitar.
2. Pelaksanaan
a) Kegiatan jelajah dilakukan secara tertib.
b) Setiap kelompok melakukan tugasnya, baik mengumpulkan
bahan dan mencatat hasil pengamatan.
c) Setiap kelompok mengecek kembali tugas yang telah
disiapkan sebelumnya apakah telah dilakukan semua.
3. Tindak lanjut
Setelah kegiatan jelajah selesai dilaksanakan, maka perlu
adanya tindak lanjut yaitu setiap kelompok mempresentasikan

hasil yang di dapatkan yang diikuti dengan diskusi.

http://repository.iainwalisongo.edu/jtptiain_gdl 4434 1 skripsi Munafiah pdf. Skripsi, IAIN
Walisongo, Semarang, 2009, h.14.
20 Engkoswara, Metodologi Pengajaran, (Jakarta: Bina Aksara, 1984), hal.53.
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B. Model Group Investigation (GI)

a. Pengertian model group investigation (GI)

Group Investigation adalah strategi pembelajaran yang dirancang
agar siswa bekerja dalam kelompok untuk memecahkan masalah dan
mengembangkan keterampilan meneliti. Tiap kelompok diberi
tanggung jawab untuk memilih topik yang diminati, membagi tugas-
tugas menjadi sub-sub topik, dan menentukan cara melaksanakan
penelitian sub-sub topik tersebut. Mereka juga mengintegrasikan
materi sub-sub topik untuk menyusun laporan kelompok. Laporan
hasil kerja kelompok dilaporkan ke semua anggota kelas (diskusi
kelas). Tes diadakan setelah diskusi kelas, dan hasilnya berupa rata-
rata skor tiap kelompok yang diumumkan kepada seluruh siswa, selain
itu model group investigation (GI) melibatkan siswa sejak
perencanaan, baik dalam menentukan topik maupun cara untuk
mempelajarinya melalui investigasi.’!

Model pembelajaran group investigation (GI) merupakan tipe
pembelajaran yang menekankan pada struktur khusus yang di rancang
untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk
meningkatkan penguasaan akademik, meningkatkan kinerja siswa
dalam tugas-tugas akademik siswa, agar siswa dapat menerima teman-
temannya yang mempunyai berbagai latar belakang yang berbeda, dan

untuk mengembangkan keterampilan siswa. Keterampilan yang

21 Nurhadi. 2002. Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and Learn- ing/CTL).

Jakarta:Departemen Pendidikan Nasional, Dirjen Dikdasmen, Direktorat Pendidikan Lanjutan

Pertama.
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dimaksud antara lain berbagai tugas, aktif bertanya, mau menjelaskan
ide atau pendapat, bekerja dalam kelompok dan sebagainya.?
b. Langkah — langkah model group investigation (GI)
Model Group Investigation (GI) memiliki enam sintaks

pembelajaran yaitu :2

Tahap satu Siswa menghadapi situasi yang membingungkan
(direncanakan atau tidak direncanakan)

Tahap dua Siswa mengeksplorasi reaksi terhadap situasi

Tahap tiga Siswa merumuskan tugas belajar dan mengorganisir untuk
belajar ( definisi masalah, peran, tugas, dll)

Tahap empat Belajar mandiri dan berkelompok
Tahap lima Siswa menganalisis kemajuan dan proses
Tahap enam Kegiatan daur ulang

¢. Kelebihan dan kekurangan model group investigation (GI)
1) Kelebihan
Model pembelajaran group investigation (GI) memiliki
kelebihan yaitu :
a) memberi kebebasan kepada siswa untuk berpikir secara
analitis, kritis, kreatif dan produktif. Dengan demikian
akan mengembanngkan kemampuan kognitif maupun

psikomotor siswa.

22 Mushoddik, sugeng utaya, budijanto/ jurnal nasional geo edukasi vol. 5(2) oktober
2016, pengaruh model pembelajaran group investigation (GI) terhadap kemampuan befikir kritis
siswa MAN 6 jakarta

23
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b) membuat siswa tertarik mengikuti proses pembelajaran,
meraasa senang saat pembelajaran dan lebih mudah
memahaminya, karena siswa melihat secara langsung
dan melalukakn pengamatan sendiri masalah yang
dihadapi dalam pembelajaran.*

2) Kekurangan
Kekurangan Model Pembelajaran Group Investigation (GI)
yaitu :

1.) Sedikitnya materi yang tersampaikan pada satu kali
pertemuan

2.) Sulit memberikan penilaian secara personal

3.) Tidak semua topik cocok dengan model
pembelajaran  Group Investigation (GI), model
pembelajaran Group Investigation (GI) cocok untuk
diterapkan pada suatu topik yang menuntut murid
untuk memahami sesuatu bahasan dari pengalaman
yang dialami siswa

4.) Diskusi kelompok biasanya berjalan dengan efektif

24 Yohana, (2015) implementasi model pembelajaran group investigation berbasis local
materials melalui lesson study untuk meningkatkan keterampilan metakognisi dan hasil belajar
kognitif siswa kelas X SMAN 1 mojo kediri pada materi ekosistem hal. (202 —206)
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C. Aktivitas Belajar
1. Pengertian Aktivitas Belajar

Aktivitas  belajar adalah proses pembelajaran yang
dilaksanakan guru dengan sedemikian rupa agar menciptakan
peserta didik aktif bertanya, mempertanyakan dan mengemukakan
gagasan.”> Martimis Yamin menjelaskan bahwa aktivitas belajar
adalah suatu usaha siswa proses pembelajaran untuk membangun
pengetahuan dalam dirinya. Dalam proses pembelajaran terjadilah
perubahan dan peningkatan mutu kemampuannya seperti berani
bertanya, mengeluarkan pendapat, mendengarkan penjelasan
gurudengan baik, dan mengerjakan tugas tepat waktu.?

Aktivitas belajar merupakan prinsip atau asas yang sangat
penting dalam dalam interaksi belajar mengajar. Dengan kata lain,
tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas, karena pada prinsipnya
belajar adalah berbuat, berbuat untuk mengubah tingkah laku yaitu
melakukan kegiatan.?’

2. Jenis-jenis aktivitas dalam belajar
Jenis-jenis aktivitas yang dapat dilakukan siswa oleh siswa

di sekolah.

23 Hartono, Op cit, him. 11
26 Martimis Yamin, Kiat Membelajarkan Siswa, Jakarta: Gaung Persada Press, 2007, hal

2?7 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: Rajawali Pers, 2011, cet
ke-11, hlm. 95-96.
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1)

2)

3)

4)

3)

6)

7)

Kegiatan-kegiatan melihat (visual): membaca, melihat
gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi,
pameran, mengamati orang lain bekerja, atau bermain.
Kegiatan-kegiatan lisan (oral): mengemukakan suatu
fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian,
mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan
pendapat, berwawancara, diskusi.

Kegiatan-kegiatan mendengarkan: mendengarkan
penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi
kelompok, mendengarkan suatu permainan instrumen
musik, mendengarkan siaran radio.

Kegiatan-kegiatan menulis: menulis cerita, menulis
laporan, menulis karangan, membuat sketsa atau
rangkuman, mengerjakan tes, mengisi angket.
Kegiatan-kegiatan menggambar: menggambar, membuat
grafik, diagram, peta, pola, dan sebagainya.
Kegiatan-kegiatan metrik: melakukan percobaan, memilih
alat-alat, melaksanakan pameran, membuat model,
menyelenggarakan  permainan  (simulasi),  menari,
berkebun.

Kegiatan-kegiatan mental: merenungkan, mengingat,
memecahkan  masalah, menganalisis  faktor-faktor,

menemukan hubungan-hubungan, membuat keputusan.
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8) Kegiatan-kegiatan emosional: minat, membedakan,

berani, tenang, dan sebagainya.?®

3. Indikator Aktivitas Belajar

Tabel 2.1 indikator aktivitas belajar

Indikator

Berpikir kompleks (complex thinking)

Memproses informasi (information processing)

Berkomunikasi efektif (effektive communication)

Bekerja sama (cooperation/collaboration)

N[ B[ W —

Berdaya nalar efektif (effective habits of mind)

4. Manfaat Aktivitas Belajar

Menurut Hamalik, penggunaan asas aktivitas dalam proses

pembelajaran memiliki manfaat tertentu, antara lain:

1)

2)

3)

4)

Siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung
mengalami sendiri.

Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek
pribadi siswa.

Memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan paara
siswa yang pada gilirannya dapat memperlancar kerja
kelompok.

Siswa belajar dan bekerja berdasarkan minat dan
kemampuan sendiri, sehingga sangat bermanfaat dalam

rangka pelayanan perbedaan individual.

28 Merry handani marpaung (2018). Meningkatkan aktivitas belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran scramblePada pembelajaran ips di kelas IIIBSD negeri 13/1

rengas condong. Hal,5-6.
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S)

6)

7)

8)

Memupuk disiplin belajar dan suasana belajar yang
demokratis dan kekeluargaan, musyawarah, dan mufakat.
Membina dan memupuk kerjasama antara sekolah dan
masyarakat, dan hubungan antara guru dan orang tua
siswa, yang bermanfaat dalam pendidikan siswa.
Pembelajaran dan belajar dilaksanakan secara realistik dan
konkrit, sehingga mengembangkan pamahaman dan
berpikir kristis serta menghindarkan terjadinya verbalisme.
Pembelajaran dan kegiatan belajar menjadi hidup
sebagaimana halnya kehidupan dalam masyarakat yang

penuh dinamika.?’

2 Ibid
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dengan
menggunakan metode deskriptif kuantitatif . penelitian kuantitatif adalah
metode yang menghasilkan sebuah data berupa angka.
B. Populasi dan sampel
1. Populasi
Populasi dari penelitian ini seluruh siswa di MTs Yusuf Abdussatar
Kediri tahun ajaran 2023/2024
2. Sampel
Sampel dari penelitian ini yaitu kelas VII di MTs Yusuf Abdussatar
Kediri tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 30 orang.
C. Waktu Dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan agustus 2023. Dan lokasi
penelitian ini dilaksanakan di MTs Yusuf Abdussatar yang beralamt di Jin.
TGH Ibrahim Al-Khalidy Kediri, Kabupaten Lombok Barat, Nusa
Tenggara Barat.
D. Variabel penelitian
Variabel bebas : Metode Jelajah Alam Sekitar (JAS) melalui model Group
Investigation (GI)

Variabel terikat : Analisis hasil belajar
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E. Jenis instrumen dan cara penggunaannya
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Sesuai dengan penelitian ini jenis instrumen untuk
tehnik pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data
yaitu:
a. Lembar Observasi
Observasi dilakukan selama proses pembelajaran dengan
menggunakan lembar obsevasi yang telah disiapkan dan mencatat
kejadian — kejadian yang tidak terdapat lembar obsevasi dengan
membuat lembar catatan lapangan. Hal — hal yang diamati selama
proses pembelajaran adalah kegiatan pembelajaran dan aktifitas
dalam pembelajaran.

Lembar obsevasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah untuk mengukur tingkat aktivitas siswa pada saat
melakukan diskusi kelompok atau pada saat menyampakan hasil
diskusi didepan kelas. Lembar observasi digunakan peneliti untuk
menjaring data dalam proses belajar mengajar. Observasi yang
akan dilakukan meliputi beberapa aspek, sesuai dengan indikator

aktivitas belajar siswa, yaitu :

Tabel 3.2 indikator aktivitas belajar siswa

No Indikator
1 | Berpikir kompleks (complex thinking)
2 | Memproses informasi (information processing)
3 | Berkomunikasi efektif (effektive communication)
4 | Bekerja sama (cooperation/collaboration)
5 | Berdaya nalar efektif (effective habits of mind)
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrument
berupa lembar observasi yang memiliki tingkatan penilaian mulai
dari 1 sampai 4. Selain lembar observasi siswa.

b. Tes

Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa, dengan
cara memberikan soal sebanyak sepuluh berupa pilihan ganda, soal
akan diberikan disetiap akhir pertemuan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah tehnik dokumen data dengan
mengumpulkan data dalam bentuk foto, video pada saat observasi.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dokumentasi sebagai
bahan pertimbangan pelaksanaan dan selanjutnya sebagai
penarikan kesimpulan.

F. Analisis Data

Setelah semua kegiatan selesai dilaksanakan, maka langkah
selanjutnya dalam penelitian ini adalah melakukan terhadap semua data
yang diperoleh selama penelitian. Tujuan analisis data ini adalah untuk
menjawab penelitian yang telah dirumuskan. Tahap penganalisaan data
merupakan data yang paling penting dalam suatu penelitian, karena pada
tahap inilah peneliti dapat merumuskan hasil-hasil penelitiannya.

Untuk mengevaluasi aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran,
data hasil observasi yang berupa skor diolah dengan langkah-langkah

sebagai berikut.
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a.) Menghitung rata-rata aktivitas belajar siswa secara klasikal
Untuk menentukan persentase tingkat aktivitas belajar siswa,

digunakan rumus sebagai berikut.

_EK

M
N

(Nurkancana dalam Hasnu dan Leonardus Wingit)*°

Keterangan:
M = Rata-rata
> fX = Jumlah skor aktivitas belajar siswa

N=Jumlah siswa
b.) Menentukan persentase tingkat aktivitas belajar siswa
Untuk menentukan persentase tingkat aktivitas belajar siswa,

digunakan rumus sebagai berikut :
M% = g X 100%
° 7 SMI ’

(Agung dalam Hasnu dan Leonardus Wingit, 2010)3!

Keterangan:

M(%) = Persentase aktivitas belajar siswa

M = Angka rata-rata
SMI = Skor maksimal ideal aktivitas belajar siswa
%0 Nurkancana dalam Hasnu dan Leonardus Wingit, 2016 > penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament (TGT) berbantuan media visual untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPA pada siswa kelas V semester 2 SDN tegalrejo 04
salatiga tahun pelajaran 2015/2016

31 Agung iskandar, 2010 meningkatkan kreativitas pembelajaran bagi guru. Jakarta :
bestari buana murni
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c.) Data hasil belajar siswa
Data hasil belajar siswa yang didapat dari hasil evaluasi dan
diberikan tes berupa pilihan ganda dan dianalisis menggunakan rumus

sebagai berikut:3?

skor yang diperoleh

persentase = x 100%

skor maksimal

Skor yang didapatkan kemudian dikategorikan dengan kategori
di bawah ini:

Tabel 3.3 Kategori data hasil belajar siswa.>

No Persentase skor Kategori
I 0%-20% Sangat kurang
2 21%-40% Kurang
3 41%-65% Sedang
4 66% - 80% Baik
5  81%-100% Sangat baik

Hasil analisis persentase aktivitas belajar siswa yang diperoleh
selanjutnya dikonversikan ke dalam Penilaian Acuan Patokan (PAP)
skala lima dengan berpedoman pada kriteria seperti pada tabel
berikut ini :

Tabel 3.4 Frekuensi presentase tingkat aktivitas belajar siswa

No Persentase skor Kategori
1 0% - 20% Sangat kurang aktif
2 21%-40% Kurang aktif
3 41%-65% Cukup aktif
4 66% -80% Aktif
5  81%-100% Sangat aktif

32Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), HIim. 246.

33 Maya Rizki, A., Salastri Rohiat, Rina Elvia, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Pada Materi Reaksi Reduksi Oksidasi (Reduksi) di MAN 1 Kota Bengkulu, Jurnal Pendidikan
Dan Ilmu Kimia, Volume 5, Nomor 1, 2021, hlm. 38
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d.) Menganalisis lembar observasi ketelaksanaan RPP menggunakan
metode pembelajaran jelajah alam sekitar (JAS) melalui model group
investigation (GI)

Data observasi diolah menggunakan skala penelitian dengan rentan
nilai (4,3,2,1) untuk penilaian ketelaksanaan guru dan pembelajaran
yang berarti angka 4 = sangat terlaksana, 3 = terlaksana, 2 = kurang
telaksana, 1 = tidak terlaksana. Dengan cara memberikan tanda
centang pada kolom skala nilai. Setelah itu semua nilai diolah

menggunakan rumus dibawabh ini :

Nilai perolehan
= x 100%

" Nilai Maksimum

Dan konversikan pada skala dengan rentan seratus untuk menilai
ketelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru. Konversi tersebut

dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 3.5 Frekuensi keterlaksaaan RPP

No Persentase skor Kategori
1 0% -20% Sangat kurang aktif
2 21%-40% Kurang aktif
3 41%-65% Cukup aktif
4 66% - 80% Aktif
5  81%-100% Sangat aktif

(Tabel frekuensi penilaian aktivitas guru melaksankan RPP)**

3 Hardiani.2013 (meningkatkan hasil belajar  siswa pada mata pelajaran IPS
menggunakan pendekatan cooperative learning teknik course review horay di kelas V negeri 2
tanjung durian, skripi universitas batu raja
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G. Indikator keberhasilam
Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah pencapaian
aktivitas siswa yang didapatkan dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Aktivitas siswa dapat meningkat apabila kriteria aktivitas siswa
mengalami peningkatan pada setiap pertemuan.
b. Hasil belajar siswa mendapatkan persentase minimal 66% - 80%

atau terjadi peningkatan dari setiap pertemuan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII MTs Yusuf Abdussatar

Kediri Lombok Barat. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui metode jelajah alam sekitar (jas) melalui model group
investigation dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa pada
materi klasifikasi makhluk hidup. Hasil penelitian ini diperoleh dari
instrumen penelitian yang bertujuan untuk menjawab rumusan masalah.
Data hasil penelitian ini adalah data yang diperoleh dari lembar observasi
aktivitas siswa dan tes hasil belajar siswa. Adapun hasil penelitian dapat di
deskripsikan sebagai berikut :
1. Analisis data lembar observasi aktivitas siswa Minggu ke-1
Analisis data lembar observasi aktivitas siswa dilakukan selama 2
kali pertemuan dengan kegiatan sebagai berikut :
Untuk melaksanakan proses perencanaan pembelajaran pada
Minggu ke-1 peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut :
1.) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada
setiap pertemuan
2.) Mempersiapkan ruang kelas dan LKS siswa
3.) Menyiapkan lembar observasi siswa
4.) Menyiapkan lembar observasi kegiatan pembelajaran

guru
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5.) Menghubungi observer untuk mengecek kesiapan
pengamatan
a. Kegiatan Minggu 1
1.) Pertemuan 1

Kegiatan kelas pertemuan pertama dilaksanakan pada hari
Minggu pada tanggal 6 Agustus 2023. Guru memasuki
ruangan kelas VII, kemudian mengucapkan salam, lalu
mengecek kehadiran siswa dan menanyakan kabar kepada
siswa hari ini. Selanjutnya guru memotivasi siswa dengan cara
mengahubungkan pembelajaran dan pengalaman pribadi yang
betujuan untuk memberikan gambaran kepada siswa tentang
pembelajaran yang akan dibahas. Lalu guru menjelaskan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Memasuki kegiatan inti guru kemudian menjelaskan
tentang hal — hal yang perlu dicatat dalam hasil pengamatan,
dengan membagi kelompok menjadi 5 masing — masing
beranggotakan 6 orang siswa dengan tujuan untuk
mendiskusikan topik pembahasan yang akan di didiskusikan.

Kemudian guru membagi topik pembahasan dan
menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa.
Kemudian guru mengarahkan siswa untuk mengeksplorasi

sekitaran sekolah dan mencatat hasil dari identifikasi tersebut.
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2)

Guru mengawasi siswa dari jauh siswa terlihat aktif mengamati
dan mencatat hasil pengamatan.

Sesuai waktu yang ditentukan, kemudian siswa kembali ke
dalam kelas, kemudian mendiskusikan untuk
mempresentasikan sesuai dengan hasil yang ditemukan,
terakhir guru mengingatkan kembali hal — hal yang harus
dipersiapkan oleh siswa, memberikan informasi dan
mempersiapkan hasil pengamatan untuk dipresentasikan.
Pertemuan kedua

Kegiatan kelas pertemuan kedua dilaksanakan pada hari
kamis tanggal 10 agustus 2023. Guru memasuki ruang kelas
VII, kemudian mengucapkan salam, mengecek kehadiran
siswa dan menanyakan kabar mereka hari ini. Guru lalu
menanyakan kepada siswa terkait kegiatan yang dilakukan
pertemuan sebelumnya dan menunjuk beberapa siswa untuk
menjelaskan pembahasan petemuan kemarin. Selanjutnya guru
menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai serta
menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan yang merupakan
kelanjutan dari pertemuan sebelumnya.

Memasuki kegitan inti guru memerintahkan siswa untuk
duduk dengan kelompok masing — masing seperti pertemuan
sebelumnya. Kemudian guru memerintahkan siswa untuk

mempresentasikan hasil dari lembar kerja siswa yang sudah
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dikerjakan oleh siswa, masing — masing kelompok menyiapkan
pertanyaan untuk kelompok yang sedang maju didepan kelas.
Guru mengawasi dan menyimak kegiatan diskusi siswa sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan. kemudian guru
memberikan lembar tes berupa pilihan ganda yang berjumlah
10 butir soal guna untuk mengetahui pencapaian hasil belajar
siswa pada kegiatan pertama.

Kemudian guru menambahkan hasil diskusi yang kurang
tepat untuk masing — masing kelompok. Kemudian menunjuk
siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
Kemudian guru menutup pembelajaran dan mengucapkan
salam.

b. Data hasil kegiatan 1
a.) Data hasil observasi aktivitas siswa
Berdasarkan hasil pengamatan pada kegiatan 1 dari
pertemuan 1 dan 2 terhadap kegiatan pembelajaran, maka
dapat diurakan dalam lembar observasi aktivitas siswa di
bawah ini

Tabel 4.1 Hasil indikator aktivitas siswa pertemuan 1

Indikator Total % Kriteria
Nama
1 2 3 4 5
Alya Tarrofiah 2 3 2 2 2 11 44% Cukup aktif
Assifa Aulia Putri 2 2 2 2 2 10 40% Kurang aktif
Aura Aprilia Balqis 2 2 2 3 3 12 48% Cukup aktif
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Indikator Total % Kriteria
Nama

No 1 2 3 4 5

4 Bq. Lailatul Qodariah 2 3 3 3 2 13 52% Cukup aktif
5 Dinda Rozaeni 3 4 3 3 3 16 64% Aktif

6 Eva Anggraini 2 3 2 2 2 11 44% Cukup aktif
7 Fadila Purnama Putri 2 3 3 3 2 13 52% Cukup aktif
8 Hayatun Nufus 2 2 3 3 2 12 48% Cukup aktif
9 Hurriyatul Annisa 2 2 2 2 2 10 40% Kurang aktif
10 | Indah Permata Dewi 3 3 3 3 2 14 56% Cukup aktif
11 [ Inggar Lutfiana Dewi 2 2 3 4 3 14 56% Cukup aktif
12 | Istigomah 2 3 4 p., 2 13 52% Cukup aktif
13 | Jazaanil Husna 2 4 4 4 3 17 68% Aktif

14 | Kalila Putri 3 3 3 2 2 13 52% Cukup aktif
15 | Kayla Fatimatuzzzahra 4 4 4 2 2 16 64% Aktif

16 | Khairunniswa 3 3 3 3 3 15 60% Cukup aktif
17 | Linami Hutagalung 2 3 3 3 3 14 56% Cukup aktif
18 | Lisa Citra Lestari 2 3 3 2 3 13 52% Cukup aktif
19 | Lirdatun Husna ) 2 2 3 3 12 48% Cukup aktif
20 | Mardiana 3 2 2 2 2 11 44% Cukup aktif
21 Melisa Febyana Putri 2 2 2 3 2 11 44% Cukup aktif
22 | Nadia Almi 3 3 2 2 2 11 44% Cukup aktif
23 | Novianti 2 2 2 2 2 10 40% Kurang aktif
24 | Putri Balgis 2 3 3 2 2 12 48% Cukup aktif
25 | Rabiatul Adawiyah 2 2 2 2 2 10 40% Kurang aktif
26 | Raudatul Jannah 3 3 3 3 3 15 60% Cukup aktif
27 | Rauhun Sofwatul Fida 3 3 2 2 2 12 48% Cukup aktif
28 | Risma Andini 3 3 3 4 4 15 60% Cukup aktif
29 | Risnada Khofiya 3 3 2 2 2 12 48% Cukup aktif
30 | Sabila Azzahra 3 3 3 2 2 13 52% Cukup aktif

Rata — Rata 2,43 | 2,76 | 2,66 | 2,56 | 2,36 12,7 50,8% Cukup Aktif
Keterangan:
Indikator = 1. Berpikir kompleks (complex thinking)

2. Memproses informasi (information processing)

3. Berkomunikasi efektif (effektive communication)

4. Bekerja sama (cooperation/collaboration)

5. Berdaya nalar efektif (effective habits of mind)
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Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 30 siswa
ada 2 siswa yang kategori aktif, 4 orang siswa mempunyai
kategori kurang aktif, dan 24 orang siswa mempunyai kategori
cukup aktif.

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa pada
Minggu [ pertemuan satu terhadap kegiatan pembelajaran,
maka hasil pengamatan aktivitas siswa kegiatan 1 pertemuan
dua dijabarkan dalam data berikut :

Tabel 4.2 Hasil indikator aktivitas siswa pertemuan 2

Indikator Total % Kriteria
Nama
No 1 2 3 4 5
1 Alya Tarrofiah 2 3 3 3 3 15 60% Cukup aktif
2 Assifa Aulia Putri 3 3 2 2 2 12 48% Cukup aktif
3 Aura Aprilia Balqis 4 4 3 3 3 17 68% Aktif
4 Bq. Lailatul Qodariah 4 3 3 3 4 17 68% Aktif
5 Dinda Rozaeni 3 4 3 3 3 16 64% Aktif
6 Eva Anggraini 4 3 3 3 3 16 64% Aktif
7 Fadila Purnama Putri 4 3 3 3 4 17 68% Aktif
8 Hayatun Nufus 4 4 3 3 4 18 72% Aktif
9 Hurriyatul Annisa 2 4 4 4 2 16 64% Aktif
10 Indah Permata Dewi 3 3 3 3 4 16 64% Aktif
11 Inggar Lutfiana Dewi 4 2 3 4 3 16 64% Aktif
12 Istiqgomah 2 3 4 2 2 13 52% Cukup aktif
13 Jazaanil Husna 2 4 4 4 3 17 68% Aktif
14 Kalila Putri 3 3 3 2 2 13 52% Cukup aktif
15 Kayla Fatimatuzzzahra 4 4 4 2 2 16 64% Aktif
16 Khairunniswa 3 3 3 3 4 16 64% Aktif
17 Linami Hutagalung 4 3 3 3 3 16 64% Aktif
18 Lisa Citra Lestari 2 3 3 2 3 13 52% Cukup aktif
19 Lirdatun Husna 2 2 2 3 3 12 48% Cukup aktif
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Indikator Total % Kriteria
Nama
No 1 2 3 4 5
20 Mardiana 3 3 4 4 3 15 60% Cukup aktif
21 Melisa Febyana Putri 4 4 4 3 4 19 76% Aktif
22 Nadia Almi 3 3 4 4 4 18 72% Aktif
23 Novianti 4 4 3 3 3 17 68% Aktif
24 Putri Balgis 4 3 3 4 4 18 72% Aktif
25 Rabiatul Adawiyah 4 4 4 4 2 18 72% Aktif
26 Raudatul Jannah 3 3 3 3 3 15 60% Cukup aktif
27 Rauhun Sofwatul Fida 3 3 2 2 2 12 48% Cukup aktif
28 Risma Andini 3 3 3 4 4 15 60% Cukup aktif
29 Risnada Khofiya 3 3 2 2 2 12 48% Cukup aktif
30 Sabila Azzahra 3 3 3 2 2 13 52% Cukup aktif
Rata — Rata 3,23 | 3,23 | 3,13 3 3 15,46 62% Sedang
Keterangan:
Indikator = 1. Berpikir kompleks (complex thinking)

2. Memproses informasi (information processing)

3. Berkomunikasi efektif (effektive communication)

4. Bekerja sama (cooperation/collaboration)

5. Berdaya nalar efektif (effective habits of mind)

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 30 siswa
ada 18 orang siswa yang kategori aktif, dan 12 orang siswa
mempunyai kategori cukup aktif.

Berdasarkan hasil pengamatan Minggu [ pertemuan
satu dan dua tehadap kegiatan pembelajaran, maka hasil
rekapitulasi dijabarkan keseluruhan daalam lembar observasi
aktivitas siswa sebagai berikut :

Tabel 4.3 Rekapitulasi Data Observasi aktivitas siswa kegiatan I

No Aspek Penilaian Rata — rata
1 | Pertemuan 1 50,8
2 | Pertemuan 2 62
3 | Presentase 56,4%
Kategori aktivitas Siswa = cukup aktif
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Berdasarkan tabel 4.3 hasil rekapitulasi data lembar
observasi pada pertemuan 1 adalah 50,8 , pada pertemuan 2
adalah 62, kemudian nilai presentase keseluruhan adalah
56,4% dari hasil presentase tersebut dapat disimpulkan bawah
kategori aktivitas siswa yaitu cukup aktif.

b.) Data hasil belajar siswa

Berdasarkan data hasil belajar pada pengamatan kegiatan 1
terhadap kegiatan pembelajaran, maka dapat diurakan dalam
hasil data siswa di bawah ini :

Tabel 4.4 Data hasil belajar siswa kegiatan I

Soal
No Nama A B 4 z = ; . 3 10 Total % Kategori
1 | Alya Tarrofiah 0 1 0 1 1 0 1 0 0 4 40% Kurang
2 | Assifa Aulia Putri 0 1 0 0 1 0 1 0 0 4 40% Kurang
3 | Aura Aprilia Balqis 0 0 1 0 1 0 0 1 0 4 40% Kurang
4 | Bq. Lailatul Qodariah 0 0 0 1 1 0 0 0 0 3 30% Kurang
5 | Dinda Rozaeni 1 0 0 1 1 0 0 0 0 4 40% Kurang
6 | Eva Anggraini 1 0 0 1 1 1 1 0 0 6 60% Sedang
7 | Fadila Purnama Putri 0 0 0 0 1 0 0 0 1 3 30% Kurang
8 | Hayatun Nufus 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 2 20% | sangat kurang
9 | Hurriyatul Annisa 0 0 0 1 1 0 0 0 0 3 30% Kurang
10 | Indah Permata Dewi 0 1 1 0 1 0 0 1 1 6 60% Sedang
11 | Inggar Lutfiana Dewi 0 0 0 1 1 0 0 1 0 4 40% Kurang
12 | Istiqgomah 0 1 1 0 1 0 0 0 1 4 40% Kurang
13 | Jazaanil Husna 0 0 0 0 1 0 1 0 0 3 30% Kurang
14 | Kalila Putri 0 0 0 1 0 1 0 1 4 40% Kurang
15 g;t}ilr]:a tuzzzahra 0 0 1 0 1 0 0 0 0 3 30% Kurang
16 | Khairunniswa 0 0 0 1 0 0 0 0 2 20% | sangat kurang
17 | Linami Hutagalung 0 0 0 1 1 0 1 1 1 6 60% Sedang
18 | Lisa Citra Lestari 1 0 1 0 1 0 0 0 0 4 40% Kurang
19 | Lirdatun Husna 0 0 0 1 1 0 1 1 1 6 60% Sedang
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Soal

No Nama 1 5 3 1 5 p ; s 9 10 Total % Kategori
20 | Mardiana 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 4 40% Kurang
21 | Melisa Febyana Putri 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 5 50% Sedang
22 | Nadia Almi 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 4 40% Kurang
23 | Novianti 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 3 30% Kurang
24 | Putri Balqis 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 4 40% Kurang
25 | Rabiatul Adawiyah 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 3 30% Kurang
26 | Raudatul Jannah 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 3 30% Kurang
27 | Rauhun Sofwatul Fida | 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 2 20% | sangat kurang
28 | Risma Andini tjojoltrjoltjol1|1]1 6 | 60% Sedang
29 | Risnada Khofiya L1 {ol 1t |t {t]ol1]o] 1 7 | 70% Baik
30 | Sabila Azzahra 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 5 50% Sedang

Rata — Rata 08]02/02/03]04| 1 |06]/03]02]| 03 4 40% Kurang

Keterangan:

Min = 10 — 50 ( tidak tuntas)
Max = 60 — 100 ( tuntas)

Mean = 40
Median = 25
Modus = 40

C.

Berdasarkan Tabel 4.4, diketahui rata-rata nilai hasil belajar

siswa pada Minggu I yaitu 40 dengan kategori kurang. Nilai

tertinggi hasil belajar siswa pada Minggu [ yaitu 70 tergolong

kategori sedang dan nilai terendah yaitu 20 tergolong kategori

sangat kurang.

Kegiatan siswa

Dari hasil observasi kegiatan pembelajaran siswa pada

Minggu 1 dari pertemuan pertama dan kedua menunjukkan hasil

bahwa siswa telah melaksanakan kegiatan sesuai dengan rencana

pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun oleh guru.
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Tabel 4.5 Kegiatan siswa pertemuan I dan IT

No

Indikator

Pertemuan 1

Pertemuan I1

Ya

Tidak

Ya

Tidak

Siswa menyiapkan alat tulis dan kebutuhan lain
yang dibutuhkan dalam pembelajaran

Siswa mendengarkan penyampaian topik dan
tujuan pembelajaran dari guru

AN

Siswa mendengarkan instruksi jalannya
pembelajaran dengan menggunakan Model
pembelajaran Group investigation (GI)

Siswa mendengarkan apersepsi dari guru

Siswa memprediksi terkait permasalahan yang
direncanakan

Siswa mengeksplorasi permasalahan yang telah
direncanakan

Siswa mendiskusikan dan memproses data hasil
pengamatan bersama teman kelompoknya

SIS SN K

RIS IS

Siswa mempresentasikan hasil diskusi dan siswa
dari kelompok lain menanggapi kelompok yang
presentasi

X

AN

Siswa bertanya kepada guru terkait materi yang
belum dipahami

10

Siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah
dilakukan

Skor

8

Persentase

80%

90%

Rata-Rata

85%

Kategori

Baik

Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui hasil observasi kegiatan siswa

selama dua kali pertemuan mengalami peningkatan dari pertemuan

pertama ke pertemuan kedua. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari

hasil persentase pada pertemuan pertama 80% dan pertemuan kedua

90% yang artinya dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua

mengalami peningkatan dengan besar peningkatan 10%. Perolehan

tersebut menunjukkan bahwa kegitan siswa di dalam kelas berada

dalam kategori baik.
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2. Analisis data observasi aktivitas siswa Minggu ke-2
Analisis data lembar observasi aktivitas siswa dilakukan selama 2
kali pertemuan dengan kegiatan sebagai berikut :
Untuk melaksanakan proses perencanaan pembelajaran pada
Minggu ke-2 peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut :
1.) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada
setiap pertemuan
2.) Mempersiapkan ruang kelas dan LKS siswa
3.) Menyiapkan lembar observasi siswa
4.) Menyiapkan lembar observasi kegiatan pembelajaran
guru
5.) Menghubungi observer untuk mengecek kesiapan
pengamatan
a. Kegiatan Minggu ke-2
1.) Pertemuan 1
Kegiatan mingggu ke-2 pertemuan pertama dilaksanakan
pada hari Minggu pada tanggal 13 Agustus 2023. Guru
memasuki ruangan kelas VII, kemudian mengucapkan salam,
lalu mengecek kehadiran siswa dan menanyakan kabar kepada
siswa hari ini. Selanjutnya guru memotivasi siswa dengan cara
mengaitkan pembelajaran dan pengalaman pribadi yang

betujuan untuk memberikan gambaran kepada siswa tentang
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2.)

pembelajaran yang akan dibahas. Lalu guru menjelaskan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Memasuki kegiatan inti guru kemudian menjelaskan
tentang hal — hal yang perlu dicatat dalam hasil pengamatan,
dengan membagi kelompok menjadi 5 masing — masing
beranggotakan 6 orang siswa dengan tujuan untuk
mendiskusikan topik pembahasan yang akan di didiskusikan.

Kemudian guru membagi topik pembahasan dan
menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa.
Kemudian guru mengarahkan siswa untuk mengeksplorasi
sekitaran sekolah dan mencatat hasil dari identifikasi tersebut.
Guru mengawasi siswa dari jauh siswa terlihat aktif mengamati
dan mencatat hasil pengamatan.

Sesuai waktu yang ditentukan, kemudian siswa kembali ke
dalam kelas, kemudian mendiskusikan untuk
mempresentasikan sesuai dengan hasil yang ditemukan,
terakhir guru mengingatkan kembali hal — hal yang harus
dipersiapkan oleh siswa, memberikan informasi dan
mempersiapkan hasil pengamatan untuk dipresentasikan.
Pertemuan kedua

Kegiatan kelas Minggu ke-2 pertemuan kedua dilaksanakan
pada hari kamis tanggal 16 agustus 2023. Guru memasuki

ruang kelas VII, kemudian mengucapkan salam, mengecek
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kehadiran siswa dan menanyakan kabar mereka hari ini. Guru
lalu menanyakan kepada siswa terkait kegiatan yang dilakukan
pertemuan sebelumnya dan menunjuk beberapa siswa untuk
menjelaskan pembahasan petemuan kemarin. Selanjutnya guru
menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai serta
menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan yang merupakan
kelanjutan dari pertemuan sebelumnya.

Memasuki kegitan inti guru memerintahkan siswa untuk
duduk dengan kelompok masing — masing seperti pertemuan
sebelumnya. Kemudian guru memerintahkan siswa untuk
mempresentasikan hasil dari lembar kerja siswa yang sudah
dikerjakan oleh siswa, masing — masing kelompok menyiapkan
pertanyaan untuk kelompok yang sedang maju didepan kelas.
Guru mengawasi dan menyimak kegiatan diskusi siswa sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan. kemudian guru
memberikan lembar tes berupa pilihan ganda yang berjumlah
10 butir soal guna untuk mengetahui pencapaian hasil belajar
siswa pada Minggu pertama.

Kemudian guru menambahkan hasil diskusi yang kurang
tepat untuk masing — masing kelompok. Kemudian menunjuk
siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
Kemudian guru menutup pembelajaran dan mengucapkan

salam
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c. Data hasil kegiatan Minggu ke-2
a.) Observasi Aktivitas siswa
Berdasarkan hasil pengamatan Minggu ke-2 pertemuan 1
dan 2 terhadap kegiatan pembelajaran, maka dapat diuraikan
dalam lembar observasi aktivitas siswa di bawah ini.

Tabel 4.6 Hasil indikator aktivitas siswa pertemuan 1

Indikator Total % Kriteria
Nama
No 1 2 3 4 5
1 Alya Tarrofiah 3 4 4 5 5 21 84% Sangat aktif
2 Assifa Aulia Putri 3 3 4 4 5 19 76% Aktif
3 Aura Aprilia Balqis 4 4 3 3 5 19 76% Aktif
4 Bq. Lailatul Qodariah 4 5 5 4 4 22 88% Sangat Aktif
5 Dinda Rozaeni 4 4 5 5 4 22 88% Sangat Aktif
6 Eva Anggraini 4 <) S S 4 23 92% Sangat Aktif
7 Fadila Purnama Putri 4 4 4 3 4 19 76% Aktif
8 Hayatun Nufus 4 4 4 3 4 19 76% Aktif
9 Hurriyatul Annisa 2 4 4 4 5 19 76% Aktif
10 Indah Permata Dewi 3 5 5 3 4 20 80% Aktif
11 Inggar Lutfiana Dewi 4 4 5 4 4 21 84% Sangat Aktif
12 Istigomah 4 3 4 5 5 21 84% Sangat aktif
13 Jazaanil Husna 5 4 4 4 5 22 88% Sangat Aktif
14 Kalila Putri 5 5 3 4 4 21 84% Sangat aktif
15 Kayla Fatimatuzzzahra 4 4 4 5 5 22 84% Sangat Aktif
16 Khairunniswa 4 4 4 4 4 20 80% Aktif
17 Linami Hutagalung 4 3 3 5 5 20 80% Aktif
18 Lisa Citra Lestari 5 3 3 5 3 19 76% Aktif
19 Lirdatun Husna 4 4 4 3 5 20 80% Aktif
20 Mardiana 5 5 4 4 3 21 84% Sangat aktif
21 Melisa Febyana Putri 4 4 4 4 4 20 80% Aktif
22 Nadia Almi 5 5 4 4 4 22 88% Sangat Aktif
23 Novianti 4 4 3 5 5 21 84% Sangat Aktif
24 Putri Balqis 4 5 5 4 4 22 88% Sangat Aktif
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Indikator Total % Kriteria
Nama
No 1 2 3 4 5
25 Rabiatul Adawiyah 4 4 4 4 5 21 84% Sangat Aktif
26 Raudatul Jannah 5 5 3 5 4 22 88% Sangat aktif
27 Rauhun Sofwatul Fida 4 4 4 4 4 20 80% Aktif
28 Risma Andini 3 4 4 4 4 19 76% Aktif
29 Risnada Khofiya 3 3 4 4 4 18 72% Aktif
30 | Sabila Azzahra 4 |3 4] 4 4 19 76% Aktif
Rata — rata 39 40| 4 4,1 4,3 20,4 82% Sangat aktif
Keterangan:
Indikator = 1. Berpikir kompleks (complex thinking)
2. Memproses informasi (information processing)
3. Berkomunikasi efektif (effektive communication)
4. Bekerja sama (cooperation/collaboration)
5. Berdaya nalar efektif (effective habits of mind)

Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan bahwa dari 30
siswa ada 15 siswa yang kategori aktif, dan 15 orang siswa
mempunyai kategori sangat aktif.

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa pada
Minggu II pertemuan satu terhadap kegiatan pembelajaran,
maka hasil pengamatan aktivitas siswa  pertemuan dua
dijabarkan dalam data berikut :

Tabel 4.7 Hasil indikator aktivitas siswa pertemuan 2
Indikator Total % Kriteria
Nama
No 1 2 3 4
1 Alya Tarrofiah 3 4 4 5 21 84% Sangat aktif
2 Assifa Aulia Putri 4 4 4 4 21 84% Sangat aktif
3 Aura Aprilia Balqis 4 4 4 3 20 80% Aktif
4 Bq. Lailatul Qodariah 4 5 5 4 22 88% Sangat Aktif
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Indikator Total % Kriteria
Nama
No 1 2 3 4 5
5 Dinda Rozaeni 4 4 5 5 4 22 88% Sangat Aktif
6 Eva Anggraini 4 5 5 5 4 23 92% Sangat Aktif
7 Fadila Purnama Putri 4 4 4 4 4 20 80% Aktif
8 Hayatun Nufus 4 4 4 5 4 21 84% Sangat Aktif
9 Hurriyatul Annisa 4 4 4 4 5 21 84% Sangat Aktif
10 Indah Permata Dewi 3 5 5 3 4 20 80% Aktif
11 Inggar Lutfiana Dewi 4 4 5 4 4 21 84% Sangat Aktif
12 Istigomah 4 3 4 5 5 21 84% Sangat aktif
13 Jazaanil Husna 5 4 4 4 5 22 88% Sangat Aktif
14 Kalila Putri 5 5 3 4 4 21 84% Sangat aktif
15 Kayla Fatimatuzzzahra 4 4 4 5 5 22 84% Sangat Aktif
16 Khairunniswa 4 4 4 4 4 20 80% Aktif
17 Linami Hutagalung 4 3 3 5 5 20 80% Aktif
18 Lisa Citra Lestari 5 4 4 5 4 23 92% Sangat aktif
19 Lirdatun Husna 4 4 4 3 5 20 80% Aktif
20 Mardiana 5 5 4 4 3 21 84% Sangat aktif
21 Melisa Febyana Putri 4 4 4 4 4 20 80% Aktif
22 Nadia Almi 5 5 -+ 4 4 22 88% Sangat Aktif
23 Novianti 4 4 3 5 5 21 84% Sangat Aktif
24 Putri Balqgis 4 5 5 4 4 22 88% Sangat Aktif
25 Rabiatul Adawiyah 4 4 4 4 5 21 84% Sangat Aktif
26 Raudatul Jannah 5 5 3 5 4 22 88% Sangat aktif
27 Rauhun Sofwatul Fida 4 4 4 4 4 20 80% Aktif
28 Risma Andini 5 4 4 4 4 21 84% Sangat aktif
29 Risnada Khofiya 5 5 4 4 4 22 88% Sangat aktif
30 Sabila Azzahra 4 5 4 4 4 21 84% Sangat aktif
Rata — rata 4,2 4,2 4,0 4,2 4,3 21,1 84% Sangat aktif
Keterangan:

Indikator = 1. Berpikir kompleks (complex thinking)

2. Memproses informasi (information processing)
3. Berkomunikasi efektif (effektive communication)
4. Bekerja sama (cooperation/collaboration)

5

. Berdaya nalar efektif (effective habits of mind)
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Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukkan bahwa dari 30
siswa ada 8 siswa yang kategori aktif, dan 22 orang siswa
mempunyai kategori sangat aktif

Berdasarkan hasil pengamatan Minggu ke-2 dari
pertemuan satu dan dua tehadap kegiatan pembelajaran, maka
hasil rekapitulasi dijabarkan keseluruhan daalam lembar
observasi aktivitas siswa sebagai berikut :

Tabel 4.8 Rekapitulasi Data Observasi aktivitas siswa Minggu ke-2

No Aspek Penilaian Rata —rata
1 | Pertemuan 1 82
2 | Pertemuan 2 84
3 | Presentase 83%
Kategori aktivitas Siswa = Sangat aktif

Berdasarkan tabel 4.8 hasil rekapitulasi data lembar
observasi pada pertemuan 1 adalah 82 , pada pertemuan 2
adalah 84, kemudian nilai presentase keseluruhan adalah 83%
dari hasil presentase tersebut dapat disimpulkan bawah
kategori aktivitas siswa yaitu sangat aktif.

b. Data hasil belajar
Berdasarkan data hasil belajar pada pengamatan
Minggu ke-2 terhadap kegiatan pembelajaran, maka dapat
diuraikan dalam hasil data siswa di bawah ini :

Tabel 4.9 Data hasil belajar siswa Minggu ke-2

Soal
Nama Total % Kategori
1 2 |3 4 5 6 7 8 9 10

Alya Tarrofiah 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 8 80% Baik

Assifa Aulia Putri 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 6 60% Sedang
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Soal
NO Nama Total % Kategori
1 2 13| 4 5 6 7 8 9 10

3. Aura Aprilia Balgis 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 8 80% Baik
4. Bq. Lailatul Qodariah 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 8 80% Baik
5. Dinda Rozaeni 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 7 70% Baik
6. Eva Anggraini 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 8 80% baik
7. Fadila Purnama Putri 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 6 60% Sedang
8. Hayatun Nufus 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 7 70% Baik
9. Hurriyatul Annisa 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 7 70% Sedang
10. | Indah Permata Dewi 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 7 70% Sedang
11. | Inggar Lutfiana Dewi 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 6 60% Sedang
12. | Istiqgomah 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 6 60% Sedang
13. | Jazaanil Husna 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 6 60% Sedang
14. | Kalila Putri 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 7 70% Baik
15. | Kayla Fatimatuzzzahra 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 7 70% Baik
16. | Khairunniswa 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 6 60% Sedang
17. | Linami Hutagalung 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 8 80% Baik
18. | Lisa Citra Lestari 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 6 60% Sedang
19. | Lirdatun Husna 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 8 80% Baik
20. | Mardiana 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 7 70% Baik
21. | Melisa Febyana Putri 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 7 70% Sedang
22. | Nadia Almi 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 7 70% Baik
23. | Novianti 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 6 60% Sedang
24. | Putri Balqis 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 8 80% Baik
25. | Rabiatul Adawiyah 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 7 70% Sedang
26. | Raudatul Jannah 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 7 70% Baik
27. | Rauhun Sofwatul f. 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 6 60% Sedang
28. | Risma Andini 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 8 80% Baik
29. | Risnada Khofiya 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 8